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~TENTARA DALAM NEGARA
“Tujuh Tantangan Menghadang ABRI .

Oleh : Naryadi

. Tulisan ini merupakan himpunan pengalaman mewakill Lembaga
Ketahanan Nasional dalan berbagal forum pertemuan yang marek saat
ini, disampaikan dalam bentuk esai yang lugas, agar ditangkap.

ABRI MENJADI ALAT PENGUASA

engapa ABR] tidak memihak Rakyat 7 ABR! lahir dari rakyat dan
berjuang bersama rakyat, ABRI adalah Tentara Rakyat. Mengapa
. ABRI memihak Penguasa, bukan memihak Rakyat. Pemerintah

tanpa Bigs ...

Orde ‘Baru yang dipimpin ABRI, ternyata membuat rakyat melarat dan
sengsara, bukannya mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur,

Pembangunan Nasional yang berkes

inambungan selama tiga dekade, hanya

menghasilkan segelintir manusia, yang sebagian non pribumi dan sebagian
lagi keluarga besar Soeharto, menjadi konglomerai, serta warisan hutang

yang demikian besar.

ABRI mendukung dan
memperiahankan pemerintah Crde
Baru yang saratdengan KKN korupsi
kolusi nepotisme dan banyak
Jenderal kaya hasil kolusi dengan
non pribumi dan keluarga besar
Soeharto. Karena itu rakyat tidak
senang terhadap ABRI, hankan
cenderung antipati. Kalau dulu rakyat
diinjak sepatu lars ABRI, maka kini
ABRI diinjak sandal jepit rakyat.

terungkap dalam berbagai forum
pertemuan yang sedang marax saat
ini. Cara dan gaya penyampaian
pertanyaan dan tanggapan yang
diajukan diwarnai muatan emosi
sarat dengan nuansa rasa benci
ternadap ABRI. Para pejabat ABRI
termasuk yang sudah purnawirawan
bisa mendadak sakit gigi,
menghadapi berbagal pertanyaan
dan tanggapan yang bermuatan
gugatan dan hujatan terhadap sikap

Pernyataan di atas adalah salah
satu himpunan dari berbagal
pertanyaan dan tanggapan yang

dan tataERIT AR samparsasti:

ABRI saat ini memang sedang
terpoick, dan dipojokkan oleh

7



berbagai kelompok terutama yang
selama pemerintah Orde Baru
‘berada diluar sistem, atau sebagai
opcesisi ilegal karena pemerintah
Orde Baru tidak menghendaki

- 'adanya oposisi-legal. ABRl yang -
e_n;embatam_'.j_
antara’ kelompok yang berada di -+

-'--dlharapkan dapat

daiam sistem Orde Baru dengan
yang berada diluar, ternyata tidak da-

pat memenuhi harapan tersebut.

Bahkan kenyataan menunjukkan,
bahwa ~ABRI. .ikut menekan,
menganlaya dan membantai mereka
yang ‘berada di fuar sistem*dan
menentang Orde Baru. ABRI yang
menempatkan diri
bertanggung jawab menjaga

persatuan dan kesatuan bangsa T
menemui kenyaiaan bahwa sistem
palitik telah membuat bangsa m:_ =

ferkotak—kotak

ABF%! memang sedang terpOJok -
dan dipojokkan . dalam permainan

suprastruktur. Di sisi lain-permainan
ABRI terasa tidak enak ditonton oleh
lingkungan infrastrukiur. Kini ABRI
sedang tidak’ popu{er tidak banyak
yang ma5|h mau membela ABR].
Mereka yang membela ABRI, dengan
mengangkat hal-hal yang positif dari
ABRI, tidak akan popuier dalam fo-
rum pertemuan seperti ini. :

ABRI dalam posisi yang
dilematis. Kalau ABRI memihak
Pemerintah, dikatakan sebagai alat
penguasa yang menekan rakyat.

 tersebut,
adakalanya menjadi ragu dan Iamban
‘dalam pengambilan keputusan pada

~.atau. sering disebut
- penyimpangan prosedur.

paling

.+ TENTARA DALAM NEGARA

menimbuikan anarki, bahkan
memungkinkan ferjadinya kudeta
militer terhadap ~pemerintah.
Menghadapi masalah dilematis
terlihat bahwa ABRI

strata atas. Hal tersebut beraksbat
bahwa pada strata bawah menjadl
kekurangan wakiu untuk penyiapan
operasional lapangan. Hasilnya
adalah berbagai deviasi operasionai,
sebagai

Sesuai teori yang dikembangkan
di Lemhannas, bahwa masalah yang

“berada pada straia dilematis, tidak
. bisa didekati dengan pemlktran--'da_n

penalaran pada strata kritis at

ideal.. Masalah dllematls haru'sl'éh
,diseiesalkan dengan pemlklran dan

penalaran logik. Pemikiran dan
penalaran logika menuntut ke-
mampuan komunikasi..  dan
kemampuan berpikir : communication
and thinking skill (CAT), yang
dilandasi dengan p;k:ranjermh (clear
t‘hmkmg)

%(eadaan yang membuat ABFH
dalam posisi dilematis bahkan
terpojok dan kemudian terpuruk
tidaklah sepenuhnya kesalahan
ABRI. Kalau memihak pemerintah
salah, dan kalau memihak rakyat juga
salah, maka masalahnya adaiah
mengapa ierjadi-bahwa antara
pemeriniah dengan rakyat tidak

Sebalikrya-katar-ABRremitiak sgjaidny. Mendapa pembangunan
rakyat, dikatakan menentang nasional yang sesuai arahan GBHN
pemerintah  yang sah dan seharusnya diabdikan bagi
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- kepentingan rakyat banyak, ternyata
lebih ‘'menghasilkan kemakmuran

*bagi segeliniir manusia Indonesia,

da_"'belum dapat dinikmati oleh
© sebagian besar rakyat Indonesia.
' _Dal'm keadaan demikian segenap

" " kekuatan ABRI harus mendukung
dan mengamankan kelancaran

' 'penyeienggaraan pembangunan
nassonat tersebut. Bahkan ABRI
harus meneﬂma keadaan dimana
anggaran belanja yang disediakan
pemermtah tidak cukup bagi
_kesejahteraan para Prajurit ABRI.

- Sungguh suatu ironi, bahwa
pemerintah Orde Baru yang didukung
Golkar-dan ABRI, bahkan Golkar
menang mutlak dan menjadi
mayoritas tunggal, ternyata belum
mampu memenuhi aspirasi rakyat.
Pembangunan Nasional yang
berkesinambungan sebagai perwu-
judan.falsafah FPancasila, ternyata
berakhir dengan hilangnya wahyuv
legitimasi dari hati rakyat.

Pembangunan Nasional yang
mengutamakan ekonomi, men-
dorong kecenderungan kemak-
muran ‘materi menjadi tolok ukur
keberhasilan hidup, dan semakin
marak money politics di kalangan
aparat pemerintah danjajaran ABRL
Karena anggaran ABRI kecil, maka
para Pemimpin, para Perwira ABRI,
mencari tambahan biaya untuk
memenuhi kesejahteraan para
Prajurit dan kesejahteraan dirinya.

dari W, Howard Wriggins. Salah satu - -

ciri dari kepemimpinan negara
berkembang menurut Wriggins
adalah bahwa para Pembantu

-Pimpinan kurang cepat menangkap
“keinginan Pemimpin, dan keinginan:

Pemimpin sukar dicerna ‘oleh para
pembantunya. -Meskipun buku
Wrigging tersebut ditulis pada tahun
1969 namun sampai sekarang masih
relevan, terutama bagi Kepe-
mimpinan di Indonesia. Tidak mudah
menangkap dan mencerna pemikiran
dan keinginan Pemimpin Indonesia.
Dalam Negara Berkembang yang
masin menerapkan ciri, gaya dan
budaya Kepeamimpinan Panuian,
para Pembantu Pemimpin dan calon
Pembantu Pemimpin tidak terlalu
difunfut -uniuk mencerna pemikiran
dan kebijaksanaan Pemimpin, tetapi
lebih mudah memilih untuk ikuil saja
apa maunya Pemimpin. ABRI yang
berada di dalam sistem politik,
terperangkap di dalam budaya
Kepemimpinan Panutan tersebut.

ABRI DITINGGALKAN

RAKYAT

Mengapa ABRI ditinggalkan rakyat 7
Semuia rakyat takut terhadap ABRI,
tetapi sekarang rakyat tidak takut lagi
menghadapi ABRI. Slogan kema-
nunggalan ABRI-Rakyat, adalah slo-
gan kosong belaka. Ternyata ABRI
lebih memihak Penguasa yang KKN,
dan meninggalkan aspirasi rakyat

Salan At referensraanmata
ajaran Kepemimpinan di Lemhannas
adalah buku The Ruler’s imperative

anyak; TakakintABRMerpisahrdart
rakyat. ABRI yang berpredikat
Tentara Rakyat ternyata masih
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cimelekat kuat ciri-militernya yang
- hierarkiotoriter, sehingga cenderung
.-sebagai .. penghambat -proses
~.demokrasi:- . Berbagai+ bukti
swkekejaman:w: ABRI: - sekarang
wterungkap, dan rakyat:tertegun

+ militernya :Bahwa ABR! memihak Pe-
“=nguasasudah diketahui rakyat; tetapi
‘hahwa ABRI sampai pada disiplin
‘mati sehingga menuruti segala
- kehendak Presiden selaku Panglima
Tertinggi, sungguh membuat rakyat
-menjadi terheran-heran, ABRI bukan
“Tentara Rakyat lagi, bukan TN|
sepertt dulu yang lahir dari rakyat.
Rakyat sudah jarang mendengar
‘sebutan:Tentara dan-Militer ‘seperti
~jaman-perjuangan kemerdekaan
dahulu. ABRI supaya dibubarkan dan
~diganti dengan-Tentara atau Militer.

" Rangkuman pertanyaan dan
tanggapan tersebut di ajas, selalu
marak dalam setiap forum berbagai
pertermnuan saat ini. Dengan acuan
para Panelis yang memang dikenal
~sehagai iokoh-tokoh anti ABRI, maka
forum pertemuan diwarnai_hujatan
yang sarat muatan yang memojokkan
ABRI. Suasana forum pertemuan
tidak seimbang, dalam arti yang
memihak atau masih memuncutkan
hal-hal positif dari ABRI sangat
sedikit. Panelis dari pihak ABRI
termasuk yang sudah purnawirawan
selalu minoritas. Bahkan para
FPerwira ABRI yang masih akiif dan

TENTARA DALAM NEQARA

~lebih banyak mem;hh berdzam dm

tidak proaktif. -

“Kalau klta kembail menylmak ’seori

kepemampman maka di samping
_asas-asas dan prinsip-prinsip

‘ _kepemimpinan, kita juga m
~:mengetahui-berbagai kebrutalan = pemimpinan, kita juga mengenal

:cmd ak m Ci
/ABRI.dalam menjalankan operasi B g pinan, Cirl dan

gaya kepemlmpman di sampmg
d;pengaruhl oteh watak dan
kepribadian pemimpin, juga sangat
dipengaruhi oleh dan tergantung
pada masyarakat yang d:plmpm
Kalau budaya masyarakat yang
dipimpin masih paternalistik, bahkan
feodalistik, maka kepemimpinan
yang demokratik justru mengandung
risiko tinggi. Kita ingat cerita Piter |1,
Raja Brasil di abad 19, yang harus
membayar mahal dan diganitng
karena mengembangkan demokrasi
dengan proses yang kurang fepat.
Bagaimana dengan masyarakat
bangsa Indonesia ? Sebagai negara
yang baru merdeka setelah Perang
Dunia, baru saja lepas dari alam
kolonialisme dan feodalisme selama
berabad, yang sarat kemajemukan
dan tersebar dari Sabang sampai
Merauke, kiranya masih berada
dalam proses untuk memahami
jatidirinya. Sy
Dengan latar belakang sejarah
sebagai negara kerajaan Sriwijaya,
Majapahit, Mataram dan yang lain,
kemudian dijajah'negaramegara
kerajaan juga, tentuiah tidak mudah
membawa rakyat masyarakat bangsa

VAT U E W WET AN g E T
sebagai peserta bukan pembicara
dalam forum pertemuan iersebut
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demokratis, di mana kekuasaan

o - sepenuhnya i tangan rakyat. Kiranya

. perlutsuatu proses yang reiatif
- panjang untuk mengubah masyarakat
":"':ya_ng paternal feodalistik menjadi
e rakat yang demokralik.
' '*"fSe;arah"”mencatat di tahun 1955-

. 1 959, Dewan. Konstituante. yang

~aip akyat secara demokrails
ternyata tidak mampu mencapai
komitmen  nasional,  untuk
‘mewujudkan kesepakatan bersama,
.untuk . musyawarah mencapai
‘mufakat. Kepentingan golongan
masih kuat menonjol, belum .siap
.untuk diabdikan bagi kepentingan
nasional..Kemudian rakyat menerima
‘piihan suatu demokrasi terpimpin,
karena situasi lingkungan strategik
nasional telah berada dalam keadaan
kritis' “Berbagai gejalak ‘sosial
1lpoleksesbudm1| merebak di
segenap penjuru tanah air, dan nyaris
memecah belah persatuan dan
kesa%uan bangsa )

Keadaaﬂ masyarakat bangsa In-
done5|a tersebut tidaklah sendirian,
tetapz dialami pula cleh berbagai
negara yang baru merdeka setelah
Perang  Dunia, yang sedang
mengalami proses dekolonisasi,
sedang mencari dan -memahami
jatidirinya. Dalam keadaan demikian,
Angkaian ‘Bersenjata Tentara atau
Militer _akan tumbuh berkembang
dalam proses yang lebih cepat
dibanding kelompok profesi fain.
Tentara langsung menghadapi

para pemuda pejuang akan mengisi
organisasi Tentara; yang kemudian
disebut Tentara Rakyat. Dengan
dukungan segenap kekuatan rakyat
national war power maka Tentara

“dapat merebut dan memperiahankan

kemerdekaan- dan menegakkan_-
kedaulaian ' R

Tidak hanya mampu mengus
musuh dari [uar, akan tetapi Tentara
Hakya‘ﬁ juga. mampuy -mengatasi
berbagai gejolak sosial yang muncul
akibai dari benturan dan konflik
kepeniingan antar__berbagaz golongan
dan kekuatan di dalam negerl.
Bangsa Indonesia yang sarat dengan
kemajemukan, kemudian menyebut
berbagai . konflik sosial tersebut
dengan masalah SARA suku agama
ras antar golongan.., :

Mengapa profesi” kelompok
Tentara lebih cepat maju di dalam
negara berkembang negara hasil
dekolonisasi 7 Ada tiga sebab yang
dapat dxangka‘t disini ; '

Pertama, ber;uang membeia
negara merupakan.idpla:pemuda
pada-jaman perang Kemerdekaan.
Para Pemuda yang berani dan
bersedia 'me'ngo"bankan jiwa raga
adalah pahlawan bangsa. Maka para
Pemuda Pilihan memilih bergabung
dalam Tentara. Tentara mendapat
masukan putera-putera bangsa
terbaik.

- Kedua, sejak: dini Tentara

fantangan uniuk memperianankan
kemedekaan dan kedaulatan yang
haru direbut. Rakyat yang militan

TetakaRaT [Sis] rohcia [ karenaiat foa
pendidikan dan latihan anggota
prajurit Tentara akan mati sia-sia, dan
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:_':.Bag[

:.5_:-lebih dan ttu dzperlukan segera
- tenaga. pengganti: Kita tahu: bahwa-._;__:
' -{-'mengataSI berbagal ge;olak sc)saa%

. - profesi Tentara-mengandung risiko
mati yang tinggi. Untuk: ‘pberang
_:-;'_dlperiu_kan keirampzian olahyuda

: _"'.i"rhenuntu’f kemampuan olahotot saja,

- akan tetapi lebih dari itu memerlukan

'fkemampuan o]ahmklr ‘Karenha itu
bagz para Perwzra dlselenggarakan
‘statu’sistem pend;dikan ‘'yang
-'be:tahap bertingkat 'dan’ berlanjut,
namun ietap berlandaskan Dwi
‘Warna -Purwa Cendekia" Wusana
lebih® mengutamakan pengabdian
kepada negara danpada pengabdian
kepada ilmu. Pendidikan secara
bertahap, bert;ngka_t_ dan berlanjut
tersebut, secara total memerlukan
seperempat waktu ‘darikarier
seorang Perwira. Karena itu.kiranya
dapat dlmengem bila kemudaan para
terorgamsrr dengan kemampuan
intelektual yang ..tinggi, . dan
menguasai informasi mutahir, dan
menempati dan 'mengemban peran
yang strategik di-dalam masyarakat
bangsa yang sedang berkemmang

Kei’:ga organ15a51 Teni:ara Mlhter
berbentuk Tetrahidron, bentuk pirami-
dai Suatu bentuik sederhana dengan

erarkl dan garis komando yang
Je!as Memiliki Inner-fogic’ dengan
kesatuan politik tertutup yang
memungkinkan suatu gagasan atau
idea cepat menjadi keputusan ‘dan

Prajurit-yang: berpangkat
erwira;, olahyuda didak, hanya- =

'l'fmengetahux titik-titik kelemaha

._'-__-TENTARA 'DAI:,A'M NEGARA

-demlkxan maka: Ten‘fara mampu
berada. di

garis. depan untuk

:'_:_'3'-:--.Kesederhanaan ltuiah” yéhg
-:memungkmkan organssas: m hier
menjadt orgamsas: vang

Organisasi yang dengan cepat dapat

sendiri; ‘dan. dengan cepat dan

_'_sederhana pula mengaiasmya

'Mencopot dan mengganti,
memasang’ ‘dan- memmdahkan
-mengangkai dan’” menggeser

‘meskipun ‘melalui “sistem 'dan

prosedur tertentu namun semua itu
relatif sangat sederhana dibanding
organisasi masyarakat bangsa yang
lain‘'yang Justru cenderung semakm
membesar '

. Orgamsaat tetrahldron mengan~

dung gagasan struktural, yang
memiliki (1) keutuhan menyeluruh
(Wholeness) (2) kemampuan
mengaiur dirl (se/f- regulation), dan (3)
kemampuan menyesuaikan diri (self
transformation). Semua makhluk
hidup memiliki kemampuan seperti
itu, dan untuk’itu makhluk hldup
dllengkapl susunan organisasi yang
ketat ‘dan sistemik. Kalau ada
embanan baru atau terjadi
penyimpangan, maka secara
evolusioner brologlk akan me[ahnrkan
semacam organisme baru (mutant)
dan-untuk itu akan membemuk
alternatif “atau variant, untuk
mempe;tahankan kelangsuﬂgan
hidupnva..

% =H
casatoula coperasionatican ungwl

kemungkinan deviasi oparasional
yang minimum. Dengan organisasi
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0 Hakyat kemuduan justru ditinggalkan
'kyat ? Kalau embanan_dan
pangan ‘terhadap tetrahidron
in.besar, dan pembentukan

organisme baru semakin banyak,

'tetrahidron akan semakin
I n tidak sederhana’ Tagi.

: '.':.'.""-;'_::__Mem_ ng. e_ida dampak ‘positif vaitu
‘ma foll meredam berbagai gejolak

_ _d'an menjaga stabilitas
" nasional, tetapi ada pula dampak
) negatifnya baik ke luar maupun ke
dalam. Ke luar akan mendesak lahan
kelompok masyarakat yang lain dan
cenderung  menjadi ' totaliter.
‘Sedangkan ke dalam, tetrahidron
‘menjadi - gemuk- dan lamban.
‘Berbagai embanan- simbiosis
“menimbutkan berbagai mutant dan
“varjant: sehingga tidak sederhara
dan tidak tertutup lagi. Hal tersebut
berpengaruh terhadap garis
komando, di mana suatu gagasan
tidak ‘cepat menjadi keputusan dan
lamban dalam operasional, dengan
disertal berbagal deviasi operasional,
yang sermg disebut dengan
penylmpangan prosedur R

SlmbeSIS yang dilakukan oleh TNI
pada era Perang Kemerdekaan,
melahirkan nilai-nilai perjuangan TN,
dan:menempatkan TNI di dalam
sistem -politik negara, pemikiran-dan
penalaran para Perwira TNI .ikut
menentukan- politik negara. Untuk
mewujudkan kelangsungan hidup
bangsa.dan negara tersebut, TNI
membayar mahal, jiwa raga harta dan

f.meiebar :
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ban vak.

Demikian puia pada periode akhsr:'
pemerintah Orde Lama, TNI ABRI
melakukan berbagai smblos;s untuk-
maredam kekuatan PKI
memasuk;

ini TNI membayar mahal puia untuk
mempertahankan Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang
berdasarkan Pancasila dan UUD
1945, TNl AD kehilangan puiera -
putera terbaiknya.:Simbicsis TNI
ABRI dengan berbagai kelompok
masyarakal tersebut menghastikan
kekuatan wsosial:-politik baru,
Golongan Karya Golkar yang
kemudian mendominasi pemeriniah

‘negara, serta menempatkan seorang

Prajurit TNIABRI sebagal Presiden.

Pada era Orde Baru, paling tidak
sampai dengan awal tahun 80-an,
ABR! masih memenuhi harapan
rakyat untuk mewujudkan AMPERA.
Namun setelah medic 80-an harapan
tersebut mulai pudar. ABRI semakin
terperangkap dalam- sistem polmk
penguasa, sistem pemermiah yang
semakin kurang dapat menangkap
aspirasi rakyat. Simpicsis politik dan
ekonomi demikian rumit dengan
berbagal muiant, altemat[f dan vari-
ant yang dibentuknya, membuat sen-
sor tetrahidron lamban dan tidak
sensutzf Urat syaraf kehidupan yaitu
rurnusan parangkat lunak doktrin dan

L i) b ] Yrmam ot L
g ivicl. |W§HU]UO G A OVLSU}-’

Prajurit TNI, pesan Pak Dirman :
teruskan perfuangan; korban telah

undang-undang, yang diterbitkan
kemudian, menempatkan ABRI

i3

yang
berbagax_
kekuatan sosial dalam tatanan. =~
masyarakat bangsa Indonesna Kaii =0 "




“dalam belenggu kekuasaan yang'_

' {sukar d:lepaskan

: "-'_dan snstemik pada tatanan komando

: f’untuk penjabarannya Selaln itu
“komando ‘kendali dar Preszden

sei_:aaga Jabaran déiri UUD 1945

‘sebagai pemegang kekuasaan
: tertmggl menjad: berlebin. Kita simak
‘pada: rumusan ‘Doktrin Hankam
Ei’\leg;;ara pada’'Bab V tentang Pokok-
-Pokok Penyeienggaraan Hankam-
‘neg, “pdada“ pasal ~Pengelolaan
‘Hankamneg menyebutkan bahwa::
‘(1y%. Pengelolaan ' Hankamneg
mencakup pembinaan; pembangu-
nan:dan-penggunaan; (2)-Presiden
memegang:kekuasaan ieringgi-TNI
dan ABRI maupun atas Pengelolaan
Hankamneg ; {3) Dalam melak-
sanakan pengelolaan Hankamneg,
'PreSiden dibantu oleh '(a)
Wanhankamr;as (b} Menhankam (c)
Pangab ' g

F?umusan Undang Undang Nomor
20 Tahun 1982 tentang Keteniuan-
Ketentuan Pokok Hakamneg, telah
_kehllangan haklkat dan makna nilai-
nitai TNI, dan sejak itu ABRI semakin
keh:langan predikat TNI. Pemaha-
man terhadap nilai- nilai TNI menjadi
bias. Pemi sahan Dephankam
dengan Mabes ABR] pemisahan
p0515| dan peranan Menteri Hankam

- o - d;t@mpatkan se’{mgka’{ Menten
...,_mengatur astemten‘zara secara Iogik berbe_da _deﬁgaﬂ bahkan di _b
juga dibawah para Menten yang
““Undang- Undang sebagal jab: :
‘dari UUD 1945, menempatkan
';«ewenangan Presiden semakm
“dominan, dan. kewenaﬂgan P
_semakln suruL '

R iE’STARA bALAM Nﬁzé}iﬁﬁ

gab

. Dengan rumusan dOkI{lﬂ dan
undang-undang tersebut: telah
menempatkan. Presiden pada posisi
vang mengemban fungsi komando
dalam jajaran Tentara, karena kalimat
memegang kekuasaan tertinggi
diterjemahkan sebagai Panglima
Tertinggi.Dalam keadaan demikian,
adalah suatu yang mustahil bagi Pa-
ngab uniuk dapat mengatakan fidak
dalam arii berbeda pendapat dengan
keputusan, kebijaksanaan. dan
strategi Presiden. Hakikat Panglima
ABRIl sebagai Pangilima - TN!
kehilangan makna, kehilangan njlai-
nilal TN} yang tertuang dalam Sapta
Marga. Maka, dengan rumusan
dokirin - dan  UU tersebut,
pertanyaannya adalah apakah ABRI
masih mengemban Dwifungsi ABRI?
Kiranya perlu kajian ulang terhadap
kedua dokumen tersebut Doktrin
Hakamneg dan UU No 20/82 agar
tetap diwarnai benang emas nilai-nitai
TNi dan mengalir dari Sapta Marga.

detigarn Pangan-juga Ketitangan
makna. Dalam UU No 20 / 1982
tersebut, pada pasal 37 ayat {1)
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WIFUNGS! ABRI
Dwifungsi ABRI harus dihapuskan




si ABRI

epjadly

“pemerintah yang feodalistis-oloriter.

“wi garaan fungsi sebagai kekuatan
S sosialk pol ik yang dapat dlbenarkan
=% Saat |m : :

. oleh beberapa pakar dan.pemimpin
oposm Orde Baru. 7 Dengan

" media massa, menghiasi berbagai

*forum pertemuan yang meryatakan -
-yang mewakili ABRL. Sungguh suatu

wwiodirisebagai kelompok dntelekiual:
Padahal - kalau -kita

- wsuatu Negara, sangatiah minim.
«Lebih dari itu mereka para pakar
intelektual belum pernah menghayati

- bagaimana menjadi anggota Tentara. :.

: Kiranya dart pengalaman empirik

shin.mudah bicara.aiau-berdiskust .

b]um dan nepotlsme
penghambat

QUﬂQJdWEb terhadap krisis . positif tidak akan dimuat ? Alasannya o

balk.krisis. EKONOMI  gederhana saja. Dari pengalaman
tujuh kali mewakili Lemhannas pada
‘Lokakarya PWI, palmg tidak dapat
dikemukakan dua butlr alasan

'sebagalpeny@babnya

= ihKkrisis® kepercayaan. ABRI
elah terperaﬂgkap ke dalam: sxstem.fl
penguasa dan menjadi pendukung -

~Kekuatan ABRI telah merambah ke
- segalabidang kehidupan masyarakat.
7 -pangsa Andonesia, dan:segala -
- “inikergsahan sosial ujungnya -adalah
seirekayasa ABRI. Rasanya tidak ada”

“kegiatan#ABRI dalam penyeleng-

Mengapa Dwﬁungsv ABRI dihujat

cermat
- pengetahuan mereka tentang ABRI -

#entang Militer, tentang Tentaradalam -
- adalah komunikasi dan informasi,

~ ABRI tidak marnpu menghidupkan
_b__ah:k_a_n justru_mematikan sarana
‘komunikasi, sarana media massa
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yang pernah meﬂghayat* kehidupan

menjadi anggeta Tentara

_ ?\/iengapa medla massa lebih
memilih memuat hu;atan dan hal-
hal yang ﬂegaisf dari ABRI, dan yang

Pertama krisis - mone*{er yang
emb_aw_a darnpa_k meningkatnya

- harga-harga kerfas dan percetakan
- dan sepinya periklanan, hampir saja
~membunuh media massa. Hujatan-

hujatan terhadap pemerintah Orde
Baru dan ABRI yang dipimpin Pak
Hario, te%ah men;adl komodiii yang

"meralh pangsa pasar, oplah naik,
"pers bebas, rakyat haus informasi
‘dan menjadi dewa penolong bagisur-

i ~ vival keh@upan media massa.
___i_membawa nama rakyat, perbagai = S

hujatan yang . mereka lontarkan
" menghiasi halaman depan berbagat

- Kedua, dari ratusan-media massa

cetak dan elektronik yang mewakili

« berbagai kepentingan goiongan dan

kelompokmasyarakat, tidak satupun

yang naif, bahkan ironis, bahwa
datam era globalisasi yang diwarnai
keterbukaan.yang. muatan intinya

yang dimiliki. Padahat ABRI memiliki
organ penerangan sampai pada

- tentang angkatanbersenjata, tentang .
© tentara-atauw militer, dengan para..

pakar asing Amarika, Eropa, Asia

jajaran di bawah..Hatl 1ersebul
menunjukkan suaiu peﬂampiian yang
tidak nrofesmnai terutama dalam

15




_'pemialan_ te_rhadap kecenderungan_ _

_...;hahya” bei’tugas kalau musuh
- ancaman kekuatan bersenja‘ﬁa dari -

iuar telah datang, bukaniah suatu

“iogagasansiyangtiahir di - Bumi-
“'Nusantara, dizlndonesia. “Adanya

“‘embanian tugas bagi Tentara dalam

-keadaan damai berawal‘dari’ pemi-.
= Kiran Tdan penalaran Napoleon :

: Bonaparte

Napoieon mengubah Tentara

| 'Bayaran menjadi. Tentara Rakyat,

B hanya rakyat yang warganegara: -

_ yang dapat menjadi Prajurit bagi
~ bangsa dan negara, yang boleh
membela kelangsungan hidup

“ eksistensi bangsa‘dan negara.

“Pemikiran yang berkembang pada-

" waktu itl," adalah bahwa para Raja
cUKUppuas dehgan Tentara Bayaran,

'~ tentara ‘yang terampil olah senjata,
Cyang - profesional “untuk me-~

menangkan perang, tidak peduli

'apakah teniara tersebut warga

~'negara atau warga asing. Tentara

" “Rakyat yarg dipimpin Napoleon -
“memiliki motivasi dan dedikasi, fiwa -

" semangat dan tekad peﬂgabdlan
“pada bangsa dan negara, lebih dari
pada Tentara Bavaran_vang.dimiliki

. TENTARA DALAM NEGARA

| Jentara. Napoleon yang Jum jahnya
rela%:n §eblh kec[i dapat me-

R Apakah ABRI mas;h mengemban',.ﬁ;ﬂenangkan ss*ﬂap perte_m_puran
L _.;DWIfuan men_gemban_m[al mlalTNl'? ., 87 MeMmenangxan herang,

Pemlklran dan penalaran Napo~

g leon juga mengubah hakikat dan
1. makna politik dan strategi. Kalau
. sehelumnya para Raja memisahkan
.antara:politik dengan :straiegi,
~“memisahKkan antara perang dengan
- damai, memisahkan antara:sipil de-
«ngan ‘militer. dalam tugas: negara,
~maka kemudian secara-bertahap
-telah berubah pemikiransuntuk
“amemadukannya. Kalau sebelumnya

damai adalah politik dan:menjadi

urusan sipil, sedangkan kalau perang

‘adalah: strategi dan menjadi-urusan

militer, maka secara berfahap para
Raja, para Pemimpin Negara, dapat
menerima bahkan mengembangkan
pemi ikiran. Napoleon. Perang tidak

_hanya di idukung kekuatan militer saja,

akan teiapi Juga__dldukq_r}g oleh
segenap kekuatan bangsa national

war power. Sebaliknya kalau damai
- maka_ kekuatan militer juga diguna-
_kan untuk mendukung tu;uan damai.

Pemlklran dan penaiafan ‘Napo-
leon kemudian dikembangkan oleh

~ para ‘pakar militer dan pakar
tatanegara. Antara lain dapat kita

simak pemikiran dan penalaran dari

‘pakar strategi Karl von Clausewitz
dan pakar tatanegara Clemenceau,

Dasar pemikirannya adalah-bahwa
perang bukanlah urusan strategi saja

—.Akanietaniurusan nolitilk Jt WE karena

“para Raja di Eropa wakiu itu. Karena
itu dapat mudah dimengerti bila

i6

it fidak bisa kalau hanya digerahkan
kepada para Jenderal saja. Para
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".'-.._.[:)OlltISi s:pai harus tahu benar

| _ '_”_kemampuan ‘militer yang dibangun
- dan dimiliki negara. Sebaliknya
) _':”damas tikaniah wrusan politik belaka,

1 Sipil saja, para Jenderal
ibat dan memaham;

Ldari keputusan poimk Bahkan
~ada “pula  yang’ mengem-
bangkan ‘pemikiran, bahwa
strategi. ‘menjadi acuan pemikiran

sebelum politik. Pemikiran fersebut

_dzkembangkan di dalam teori Stra-
‘{eg Raya teorl Grand Strategy.

Melshat pakembangan hubungan
potmk dengan strategi, ‘hubungan
perang dengan damai, hubungan sipil
dengan militer, k;ranya fungsi sebagai
Kekuatan sosial politik yang diemban
oleh ABRI adaiah suatlu yang wajar,
suatu‘yang bukan gagasan Indone-
siadan m:lzk ABRI saja, tetapi sifatnya
umversal Masaiahnya terpulang
pada rumusan konsepsx dan tatanan
bag penerapannya -

. Mengapa ABRI berdwafungs: ?-
Ada. tiga -butir pemikiran dan
penalaran yang. kiranya dapat
dikemukakan, yaitu : tentang Teniara
Pejuang, Doktrin Sishankamrata, dan
mencegah. penggunaan kekuatan
telanjang-atau the naked power. . ...

* Tentara Pejuang. Kiranya pantas
disyukuri bahwa Tentara Indonesia
lahir dari rakyat. Pemerintah negara
yang dibentuk setelah ProklamaSI

| 'ébutusan politik. Pengem- -
nga strat@g: haruslah mengalir -

Nasional Indonesia TNI adalah
Tentara Rakyat rakyatlah yang
membentuk Tentara. Mengapa TNI
yang juga sebagal Tentara Fiakyat'
Kemudian menyandang embanan
sebagai Temtara Pejuang 7 Pak.
Difman, Panglima Besar APRI, meno
lak ajakan pennfah Bung Karno,

Presiden Rl untuk: ikut ditawan
Belanda. Pak :Dirman memilih’
melanjutkan perjuangan merebut
kembali -~ kémerdekaan -dan
memperiahankan ~kedaulatan::
Peristiwa-ini merupakan fenomena
baru dalam-hubungan politik dengan
strategi, hubungan perang dengan:
damai hubungan sipil dengan militer.

 Kita simak kembalj pemlklran dan
penalaran Napoieon Pada era waktu
itu, dalam perang yang terlibat militer
sa;a kalau tentara kaiah maka
pemenntah negara Raja menyerah,
Bangsa dan negara yang kalah .
dihancurkan ofeh yang menang. Na-
poleon yang menerima warisan
penalaran dari Socrates, Plato dan
Aristotle berpikir satu fangkah maju,
yaitu bahwa bangsa dan negara yang
dikalahkan tidak dihancurkan, akan
tetapi hanya Rajanya yang diganti
karena itu Napoleon juga dikenal
sebagai the Kings Maker. Tak terduga
bahwa hal tersebut mengakibatkan
adanya pemerintah dalam pelarian,
negara -hanya diwakili "oleh
pemerintah, karena rakyat.dan
wilayah dikuasai-oleh pemerintah
negara - lain. - Hal = tersebut

Kemerdekaan, tidak segera
membentuk tentara. Aneh, ada
Megara zonder Tentara. Tentara

mengermpangikan pemikirar tahwa
uniuk mempertahankan eksistensi
negara, dimungkinkan adanya
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_Qen'g'ah 'bantuan negara sal
dlorgamsw

- Bagaimana sikap Tentara delam
Negara; Kalau Raja dalam pelarian;

kalau. pemerintah dalam keadaan
darurat 2 TNl dibawah:Pak Dirman
men;awab tantangan tersebui, dan

berhasil. Pemikiran dan gagasan Pak:

Dirman dalam operasto_nalr_zya_ ticak
sepenuhnya asli Indonesia, diilhami
pula oleh:pemikiran-dari luar, yaitu
pemikiran Wingate dan konsep

Wehrkretse Apakah Pak Dirman__
kemudaan mengambll ali pemenntah 7
Tldak Pak Dirman’ teiap Icyat dan

sstia kepada PDR! pemermtah

_darurat Pak Dlrman mewanskan_
nilai-nilai. TN% yaltu bahwa poil‘ilk

Tentara adalah polltlk Negara -

~“Pemikiran Pak. Dtrman bahwa
Tentara:tidaklah. semaiz-matazlat

pemerintah, ‘berulang: pada- saat
negara ‘indonasia dalam: beniuk
Repubklik 'indonesia: Serikat. Pada
saat pemerintah Bung Hatta hampir
mengikuti-kehendak Jenderal:Spoor
untuk membentuk Tentara RIS yang
terdiri eksKnil;dan.akan membubar-

kan:TNI, maka Pak:Dirman dengan-
teguh - hati menolak pemikiran

Jenderal Spoor iersebut. Kegigihan
Jenderal Spoor’untuk membentuk

" TENTARA DALAM NEGARA

Warssan mi
Teniara Pejua__

daﬁ ket!ga mengandung mL.atan
butmbutlr warganegara pa*mo’i dan_'
kesama vang. merupakan embanan
bagi fungs | sosial politik. Kem
rurmnusan Sumpah Prajurit yang. telah
tersusun. pada tahun "'§,~9_48
dlsempurnakan dengan merubah
kalimat : setia: kepada pemewniah
menjadi seﬁa kepada negara :

Dalam era demokras& par§ementer :
TNI kehliangan peranannya 5 Al
Temara Pejazang TN| semata- mata
sebagai alat pemermtah F’ensttwa 17,
Oktober 1952 mengandung mualan_
nilai sebagal patriot Indonesia,, serta:
mengingatkan kepada. pemermtah_
negara, bahwa pemeriniah. negara.
tidak bisa meninggalkan peran TNI.
Puncak kegagalan démokrasi yang
ingin d1wu1udkan saat itu-ditandai-
dengan' @ ‘gagalnya -~ Dewan
Konstituante ‘mencapai komttmen
nasional. Kepentingan golongean’
masih berada di atas kepentingan
nasional. Terkesan bahwa bangsa
indonesia belum memahami hakikat
dan.makna. demokras; Deﬂgan de-
krit Presiden .tahun 1959 untuk
kembali. pada uub 1945 ‘maka

TBfiard RIS dapat digagalkdan oien
keteguhan hati-Pak Dirman, dan TNL
tetgp eksis sebagai Tentara Nasional,
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-Bandung pada-tahun 1986, hakikat
dan makna nitai-nilai TNi dirumusian
konkrit. Dalam era Orde Bary,
tercapas komitmen nasional bahwa
ABRI mengemban dua fungsi,
sepagal kekuatan Mankam dan

S isébagal ‘Kekuatan sosial pohtlk yang

-ke’mu’d;an disebut sebagai Dwitungsi
amun kemudian, sepetii 1telah
'dlsampaxkan di depan, rumusan
doktrm dan undang- undang
kehl angaﬂ muatan nilai- mla; TNL

Kiranya ABRI cukup puas dengan
keabsahan Dwiiungsi = 'vang
duembannya dengan perwakilan
amggotaﬁya di MPR dan DPR,
dengan Kekaryaan yang dapat
menempatkan ‘anggotanya  di
segenap lembaga dan ms‘fans;
pem' r;htah negara,

ABRE ferkesan kurang waspada
dan kurang  sensitif terhadap
rumusan: dokirin dan undang-
undang, sebagai penyempurnaan
terhadap rumusan doktrin dan UU
yang disusun sebelumnya. Rumusan
baru:yang disempurnakan justru
kurang diwarnai-muatan hakikat dan
makna nilai-nilai TNI yang telah
dirumuskan- pada Seminar tahun
1966 "Karena ;'tu kalau kemudian
pelaksanaan Dw;fuﬁga ABRI
menyimpang dari warisan miax nilai
TN, kiranya dapat dipahami.

' A%asan ABRI berdw:fuagsa
samplng Nisai- nitai TN, yaitu sebagal
Tentara Nasional, Tentara Rakyat dan

Keamanan Rakyat Semesta suatu

tatanan pertahanan keamanan yang
telah dikaji kebenarannya dalam

sejarah perjuangan, dan secara -
hukum ‘berdasar. dan.mengalir dari. -

pasal 30 UUD 1845, Pemikiran dan - |

fungs; sebagau kekuatan sosxal polmk' o
juga akiual, artinya relevan untuk
dmadapkan dengan taniangan masa. .
depan, yaitu mencegah dlguna-'
kannya the Naked Power kekuatan
persenjata secara telanjang. Tentang
Sishankamrata dan naked power -
akan d|sampankan pada buftir- but:r
berikutnya.

ABRI KEMBALI KE BARAK"

- Tinggalkan peranan ABRI sebagai
kekuatan sosial politik,  yang
membuat rakyat sesak napas. ABRI
adalah Teniara, ABRI adalah Militer;
yang tugasnya menjaga
kemerdekaan dan kedaulaian
bangsa dan negara. ABRI adalah
kekuatan Hankam -yang harus
menjaga pagar negara. ABRI harus
kembali ke barak, dan berlatih
kemampuan militer, memngkatkan
pro‘fesmnailsme di bidangnya.
Serahkan kewenangan sipil kepada
S|pl¥ untuk mewujudkan masyarakat
madani, civil society. Dalam
masyarakat bangsa yang modern
harustah mengenal tatanan yang
membagi tugas dan fungsi secara
jelas division of labor. ABRI| telah

Teniara Pejuang, juga berangkat

dari pemikiran dan penalaran.

Sishankamratz Sistem Pertghanan

berkembang bagaikan ikan gurita
yang tangan-kakinya merambah ke.
segenap kolam air, membuat rakyat
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fsebaga; alr:terdesak dan ‘sesak

napas. “Tero nipetaper. 1en‘ta;’a harus
‘segera dlkumamﬁangkan untuk
memanggil segénap Prajurit ABR
~ kembalizke kanéang “kembali ke

_'__-barak ientara '

:hu;atan yang_.lain. Reaksi smosi
manusiawi _tentulah beda amana
' aca, media - cetak atau
Kmendengax dar med|a eiekironik
tentang berbagal hu;atan ielsebut dli
rumah, dibandingkan dengan
rmendengar langsung pada suatu fo-
rum pertemuan. Beda pula hadir i
forum: ‘periemuan sebagai peseria,
dengan hadir sebagai panelis yang
membawakan makalahdengan iopik
yang. ditentukan’ penyeienggara
Namun apabun toplknya apapun:isi
makalahnya, tidak menjadi perhatian
para ‘peseria ‘forum-pertemuan,
hujatan‘tetap pada substansi yang
itu-itu’ juga, yang-dicoba untuk
terhimpun?® pada tu;uh tantangan’
dalarm tuhsaﬂ ini: - :

. lop ik yang dimni nta ke Lemhannas .
biasanya terkait dengan konsepsn
Wasaniara dan Tannas sebagai
parad:gma bagi topik yang diminta
panitia. Pengalaman menumukkan
bahwa tidak ada satupun peserta io-
rum pertemuan yang menanggani
|<onsep5| Wasantara dan Tannas.
Apakah Lemhannas mas;h melan-

H!ﬂ(:}ﬂ : i..”_')}!ldl"‘!

tidak kalah marak___y_a d igan st

S IENTARA DALAV NEGARA

"ﬁé‘:r?-yjang'---d iselenggarakan 3."_5t;éh
’i_em"}'annas"Seh{i'a'r;' febih memilih-

topik: “Wawasan Kebaﬂgsaan

-'darlpada Wasamara dan Taﬂnas it

Sebagal purnaw:rawan ABR!.

.tentuiahimas;h memiliki naiuﬂ nalar-'--

ni untuk -membela ABRI.

~‘Mencoba untulcmasih berpikir logik, -
-namun demiklan tetap. menyadari

hahwa upaya. tersebut - akan
menghadaps risiko. Dari i uar
sudah apriori. bahwa mesk;pun
pumawwawan ABRI apa?agu masm
bertugas dij Lemhannas yang
terkesan Sebagai Lembaga ABRI
tentu akan membela ABRI. Tentu
akan bersnkap defensif dan tfdak iaku
bagl kormodig medfa massa saat ni.
Dari dalam, belum tentu mendapai
tanggapan positif, karena ada butir-
butirpandangan -yang mungkin
berbedaterhadap berbagai kritik dan
hujatan . tersebut, ‘bahkan: ada
pandangan yang lidak sepenuhnya
menolak hujatan-hujatan tersebut.
Sebagai ~purnawirawan dan
pengamat- Hankam; mencoba
menyajikan pemikiran dan penalaran
vang obyekiif dan. konstruktif.
Keadaan ABR! tidakiah seburuk
sepetriiyang dipersepsikan di atas. Di
sisi lain masih dapat melihat bahwa
beberapa substansi kritik dan hujatan
mengandung kebenaran :

Sishankamraia. Mangapa
saiuan satuan ABRI tidak seluruhnya

berada di barak tentara ? Mengapa
saiuan-saiuan ADR] *-mi:al; rh«:a me L{@

gor‘\fﬁu"‘s
! [t

,o! lg'*'rh

Was_an_tara dan Tannas ?_"§3_e§um lama

ini akhir September 1998 suatu semi-
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berada di barak- barak tentara ?
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"'.-?"Mengapa ‘ada ‘satuan komando

' ':'__-:'3terttonai yang berada di'luarbarak ?

‘Ada-pula‘satuan komando intelifen,
‘komando:sosial politik; ‘komando
'3-_-gkekaryaan komando Menwa, yang

oposist dan tempatnya bukan dl mana
.'..--.':'tetapl

: ‘dimana-mana.”Kalau

i ::{berdampak posmf temuiah tidak
dipertanyakan. Bagi‘mereka yang
:='menenma dampak- pos;in‘ tentulah
berkesan positif pula. Tetapi bagi
yang menerima’ dampak ﬂegailf
-tentufah bersnkap lain..

Dalam era reformasz yang
memberi kebebasan bersuara,
merupakan sua*{u peluang baik bagi
mereka yang selama ini menerima
c{ampak negatif dan dalam kondisi
tertekan. Setelah sekian iama
tertekan, ‘maka berubah menjadi
!edakan emosaona! berupa hu;atan
Dari loglka ini pemikiran .dan
pena%aran berangkat kalau naluu
dan nalar terbelenggu oleh obsesi,
mungkin nurani masih dapat peluang
untuk ke]uar dart perangkap. obsesi.
Menguak kesadaran betapa ABRI
bersama.Orde Bary menciptakan
bangsa yang terkotak.

~Dalam suatu seminar, seorang
peserta mengemukakan penda-
patnya, sebagal berikut 1 tekanan
terberat terjadi pada kampanye
Pemilu tahun lalu, dan iedakan teriadi
pada medio Mei tahun.ini. Sebagai
contoh kita angkat dua daerah,
Surakaria. dan .Yogyakaria, yang

mmoonbon. haslose dredicinne]
HSEE, Maay ¥ L Eratd

‘tidak bagx Yogyakarta Kita tahu Jawa

Tengah, terutama Surakarta dan
Yogyakaria, merupakan barometer
kelenturan rakyat Indonesza c:ialam
menenma tekanan ' :

Surakarta merupakan bagian dan

‘propinsi-Jawa Tengah. Gubernur

Jateng darl ABRI . aktif atau

_purnawrrawan tetap ABRI menca-

nangkan kuningisasi wﬂayah Jaieng,
tidak termasuk Yogya yang propinsi

‘sendiri dan istimewa. Kuningisasi

merupakan upaya, univk meme-
nangkan Pemilu bagi kepen-
tngan Golkar, tek ada pilihan lain bagi
ABRI kecuali mendukungnya dengan
mengerahkan segala komandonya,
teritorial, sospol, intelijen, dan yang
lain. Rakyat Jateng merasa tertekan
oleh 'ABRI, Gubernur ABRI, Ketua
DPRD ABRI, Walikota ABRI beserta
segenap aparatnya. Tekanan
untuk mendapat dukungan dana
kampanye, dan tekanan untuk
mencoblos - Golkar. -Maka ‘berkem-
bang pemikiran : kalau kemarin
Rakyat  tak ‘berdaya, maka
sekarangiah di-era reformasi int
saatnya Hakyal rnerauntut ABFH
kembali ke barak.

Kalau kita renungkaﬂ memang
pandangan tersebut mengandung
kebenaran. Yang kemudian menjadi
renungan pemikiran adalah : apakah
iangkah-fangkah yang dilakukan oleh
ABRI beserta jajarannya tersebut

merupakan smplementaSI meru-
n:;lzan nmnprznmn aial rmpm-

IR
TS
i

Mengapa ledakan medio Mei '98
menghancurkan Surakarta, tetapi

snonai isasi dari Sishankamrata 7
Yaitu mengerahkan kekuatan ABRI
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o '_ yang dxlakukan ABRE merupakan
o _-'A_pe_nylmpangan

darl doktrm

'menylmpang darl

w0 _n‘uraga ABHI sthankamrafa
sarat mengandung ‘embanan
.. dw:fungs;ABRi Mengapa Gubernur
Jateng yang. menerap%{an Sishan-

Kamrata diganti, oleh ABRI juga 2.

Mesklpun naluri ‘dan nalar-masih
terabsesi tntuk membela ABRI,
namun’ kiranya ‘masih ada nurani
yang bnsa memahaml cian menerima
berbagal kritik’ yang dlsampa;kaﬂ
dasam bentuk hujatan tez‘sebut '

Stshankamrata s;stem pertahanan
keamanan rakyat semesta adalah ru-
musan: konsep31 bangsa Indonesia
dalam upaya pertahanan keamanan
negara... Konsepsi - tersebut
mé_r__upakan teori-yang di satu sisi
diangkat dari-pengalaman empirik,
pengalaman jperjuangan bangsa In-
donesia dalam upaya merebut kemer-
dekaan:. dan .mempertahankan
kedauiatan, karena itu merupakan
teori yang telah dikaji kebenarannya
di lapangan Di sisiJain, sebagan teor
dilandasi aleh pandangan pangsa
tentang perang dan damai; cinta
damai tetapi lebih cinta kemerdekaan
seria. dliandas dan mengalir dari
pasal. 30 UUD 1945 setiap warga-

negara berhak dan. wajib ikut serta

dilibatkan:

. TENTARA:-DALAM_NE;:;ARA

-konsepsi modern dan fefap xeievan
:menghadaps ’{aniangan masa kzm dan

masa.depan. -Modern. dan: relevan

w_dlhadapkan ‘kepentingan: segenap
-aspek-kehidupan. bangsa; ‘Secara
ideologi politik, Sishankamrata idax
- ‘berpenampilan war monger i
. _agresﬁ seria. bersifat demokratts di

mana. segenap masyarakat bangsa
“Secara’ eﬁmnoml
memenuhi’ syarat efekiif dan efisien
dalam- penggunaan sumber daya
nasional, sejalan dengan eskalasi
ancaman yang sedang dan akan
dlhadap Secara sosial budaya
mengutamakan tpaya pembmaan
damai  dan mencegah perang,
mengedepankan Upaya preventif

diplomasi untuk’ mengakomodaszkan

konfiik bagi terwujudnya keamanan
bersama, dan menghindari - pakta
mllster yang bercorak peritaku
menghadapkan satu kekuatan
dengan kekuatan vang lain. Secara
Hankam ~ merupakan paduan
kekiatan yang canggih dengan
kekuatan yang sederhana A/ lo mix
datam keadaan damai dlpehhara
kekuatan kecil dengan teknoiogl
tinggi, dalam keadaan’ perang dapat
dengan cepat - dikembangkan
kekuaten rakyat semesta dengan
teknologi rendah.. e

Kalau perang maka akan
dilakukan dengan Perang Rakyat
Semesta PERATAkalau damai maka
dipelihara kekuatan kecil ABRI. Tetapi
ABRI bukanlah pemadam kebakaran

dalam usaha pembelaan negara.

Rumusan Sishankamraia adalah
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perang tidaklah menunggu setelah
ancaman datang: Karena itu ruang,
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"’.a%at :--'cﬁa_n Kondisi™ ;uang harus
i "'kaﬁ sedini mungkm Tata ruang
- wila ah harus dibangun tidak
. han 'mempe'rha%:kan kepentmgan
._ _'_=keseja'hteraan'-- saja, tetapi juga
“harus: memperhat;kan kepentingan

~ keamanan. Komponen-Kkomponen
S _}kekuaian dalam Slshankamrata me-

nuniut. kesaapa{a rakyat untuk ity
- ABRI!-sehagai-kekuatan.utama
bertugas untuk.menyiapkan dan
melatih rakyat. Pembangunan ¢ sarana
prasarana di segala sekior kehidupan
bangsa. haruslah. juga mempetr-
ha’ukan kepentmgan keamanan.

“Unttikiu strukiur komaﬂdo ABRI
distisun dalam dua jalur komando:
komando tempur dan komando
teritorial. ‘Kalau penentuan arah
Pembangunan Nasional melibatkan
ABRIl:yang duduk: di MPR /DPR,
maka komando- teritorial tetlibat
dalam pembangunan dagerah;ferlibat
dalam penyetenggaraan politik dan
strategivdaerah. Sishankamrata
membaniu . :sektor - kegiatan
pembangunan agar mengandung
muatan -kepentingan keamanan dan
kesejahteraan, sehingga-di setiap
wilayah -akan terwujud kondisi
keamanan yang sefahterasskaligus
kesejahteraan -yang -aman.
Komando ieritorial tidak -hanya
mendukung kelancaran pembangun:
an, namun lebih. dari itu haruslan
mamberi angil dari sisi kepentingan
keamanan. Andil dalam pembangun-
an dari sisi kepentingan keamanan

*HANKAM TANGUNG&AWAE o
ABRI ¥

Hankam bukan iagl peimdung

rakyat. Hankam telah menakutkan
‘takyat. Konotasi: Hankam'men_am~ o
~pilkan’ sosok yang seram'dimatadan- -
di haii. rakyat Berhadapan dengan _
hankam membuat mata terpejam dan

ha‘n berdebar Tak: ~ada - kritik
konstruk if bagl Hankam semua kritik

tar hadap Hankam dipandang
sebagal krmk destruktif, bahkan

subversn‘ ABHI harus ber—
tanggung awab terhadap semua lm

_ABRI harus ‘melepaskan segenap

atribut yang membuat seram dan
menakutkan rakyat Intelijen telah

membuat hati rakyat surui, Ter_tpm_a%_
telah membuat kantong menciut, dan
sosial politik telan membuat bangsa
dan negara bangkfut Kembalikan
ABR; sebaga i Tentara, sebagal M lz-
ter yang profesrona!

. Apakah-memang sudah seburuk
|tu._kelakuan ABRI 7. 8ehingga pantas
menerima hujatan dan gugatan yang
kemudian menjadi komeoditi yang

Jaku keras danmenemukan pangsa

pasar yang menjadi dewa penolong
bagi-media.massa‘yang nyaris
bangkrutdi era krisis ekonomi. Suatu
ienomena yang membawa nuansa
pembenaran -beban tekanan ABRI
terhadap aspirasi kelompok yang
selama ini tertekan. Kalau kelompok
tertekan menyimpan dendam dan

tersebut merupakan penerapan dar
peranan ABRI sebagai kekuatan
sosial. '

sgatint-kesempatamr-metepas
dendam dengan hujatan, apakah

nanti pada waktunya, ABRI dapat
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menahan divi-untuk didak:-melepas
dendamnya '?Apakah kelompok yang
ikui menekan bersama ABRI kini ikut
i‘memOJokkan ABF%! 2. ;

) 'ABR_E berakhir 1ragis 2
nakin- hen;ng, tak
kuas: han mata hatz metayang
;memandang teman-ieman yang
tampil di panggung Orde’ Baru,
Apaxah memang dem;k:an buruk
penamplian teman teman yang
memegang peran pentmg dlatas
panggung da!am iakon Orde Baru ?
Adakah pilihan skenarlo lain, bila
Tuhan Yang Maha' Pengas;h lagi
Penyanyang merldet memutar waktu
kembali. Tiada sesal‘yang tiba
duluan ataukah b@ba! menjadz
pmhan '

' “Nakeo’ Power” Klranya suatu
karuma kei’zka ABRI menerima
embanan fung51 SOSIaI politik. Ketika
dunia semakin ingin damali,
Kepentingan kemanusiaan semakin
meningkat, “sebanding bahkan
adakalanya melebihi kepentingan
nasional “Sungguh tidak etis dan tidak
bermaoral, bila“Tentara “Rakyat
menggunakan senjata. telanjang na-
ked powerbeditdansangkur kepaca
rakyat. Jangankan ditujukan kepada
rakyat bangsa lain, apalagi kepada
rakyat sendiri:=Demikian pula,
peristiwa 17 Oktcher 1952, di mana
senjata telanjang dihadapkan ke
fstana Negara, tentulah dipandang

n'gjapa cerita’ Orde Baru yang

'ielan;ang, :

dilemalis,

o ATENTARADALAM NEGARA

menerima warisan:embanan sebagai

kekuatan sesial politik, karena’

dengan embanan tersebut ABRJ
dapai keluar dalam tugas membina
dan memelmara stabilitas. nasmnai '
tanpa harus menggunakan senjata
embanan. sebaga:
kekuatan. Hankanm. - 10

Seharusnyalah Dw;fungsrABF%l
merupakan jawaban tepar: bags
dunia tentara dunia militer yang
sedang menghadapl keadaan yang
‘Pada ‘saat eskalasi
ancaman dalam negeri telah
melampadii Kemampuan dari aparat
yang mengemban fungsi penegakan
hukum, maka . tentara -harus
menghadapi eskalasi-ancaman yang
para pelakunya adalah rakyat sendiri.
Maka dunia tentara menghadapi
ancaman yang saat ini berkembang
dengan sebutan unconventional mifi-
tary threat atau nontraditional military
threat. Tentara di berbagai dunia
menghadapi-musuh yang berupa
huru-hara dan kerusuhan masat,
yang - bukan.:seperti wvang
digambarkan sebagaimana tertutis di
dalam dokirinnya didalam the enemy
book.-Kepentingan kemanusiaan,
yang kemudian mencuat dengan‘isu
hak asasi manusia, telah mampu
mengangkat tindakan tentara yang
menggunakan kekuatan senjata
terhadap rakyat sipil men]adz opini
dunla yang negahf

Perlsttwa Tian Anmen sampai kini

sebaga-pengataman-yang-jangan
terulang. Sungguh suatu karunia
yang pantas disyukuri, ketika ABRI
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MasT S8y giangrat menjadi
agenda politik oleh Amerika dalam -
pertemuan dengan Cina.
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: '-nu_pt:ut___,}ge§_lap__an,_r_aky_at uniuk itu
- ABRI :sebagai kekuatan utama
bertugas untuk menyiapkan dan
_melatlh rakyat Pembangunan sarana
prasarana di segala sektor kehidupan
bangsa-haruslah:juga memper—
hatikan: kepentlngan keamanan.:

“UntukeTid strukiur komando ABRI
disusun dajam dua jalur komando:
kemandoe tempur dan komando
teritorial: Kalau penentuan arah
Pembangunan ‘Nasional melibatkan
ABRI"yang duduk-di MPR /DPR,
maka komandoteritorial terlibat
dalam pembangunan daerah, terlibat
dalam penyelenggaraan politik dan
straiegi:daerah. Sishankamrata
membantu . sekior - kegiatan
pembangunan agar mengandung
muatan kepentingan keamanan dan
kesejahieraan,:gehingga.di setiap
wilayah -akan terwujud-kondisi
keamanan yang sejahiera sekaligus
kesefjahteraan . -yang — amaii;
Komando teritorial tidak hanya
mendukung kelancaran pembangun-
an, namun lebin dasi itu haruslah
memberi andil dari sisi kepentingan
keamanan. Andil dalam pembangun-
an dard sisi kepeniingan keamanan

‘*HANKAM TANGUNG{JAWAB}”:’.?
ABH% T
Hankam bukan iagl peimdung.'z-';‘ -
- rakyat. Hankam telah _menak__u’ikan_' B

n'an Komponen komponen - pilkan sosok yang seram dimatadan

v kekuatan dalam ‘Sishankamrata me- - di heti rakyat.. Berhaciapan dengaﬂ-;:';_' o

:_hanka rhembuat mata terpejam dan
hati .

berdebar. Tak ada.. krmk'.
kons’trukifbags Hankam semua krmk '

'terhadap Hankam d:pandang-

sebagaz krmk destruknf bahkan -
subversif. - ABRL. harus _ber-
tanggungjawab terhadap semua ini.
ABRI harus melepaskan segenap
atnbut yang membuat.seram. dan
menakmtkan rakyat. Intelijen telah
membuat hati rakyat surut, Teritorial
telan membuat kantong menci iut, dan
sosial pol itik telah membuat bangsa
dan negara bangkrut Kembailkan
ABF{I sebagal 1eﬂ’tara sebaga| Mm-
ter yang profesmnal

Apakah mamang sudah seburuk
itu kelakuan ABR1 ? Sehingga pantas
menerima hujatan dan gugatan yang
kemudian menjadi komoditi yang

laku Keras dan mensmukan.pangsa.

pasar yang menjadi-dewa penolong
bagi smedia -massa-yang nyaris
bangkrut di-era krisis ekonomi. Suatu
fenomena yang membawa nuansa
pembenaran-beban iekanan ABRI
terhadap :aspirasi- kelompoek-yang
selama ini tertekan. Kalaa kelompok
tertekan. menyimpan dendam dan

tersebut merupakan penerapan dari
peranan ABRI sebagal kekualan
sosial. -

gaar T TKEsEmMpaETEnTTelgpEs
dendam dengan hujatan, apakah
nanti pada waktunya, ABRI dapat
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G -f':kuasa menahan mata’ h’at! melayéng

;menahan d[l’t untuk tidak: me!epas
‘dendamnya ? Apakah kelompokyang
“ikut menekan bersama ABRI km: 1ku’£
: memmokkan ABRi L

 Mengapa cerita’ Orde Baru yang

em nd_ang teman teman vang
Z'[ampll-di panggung Orde Baru.
Apakah memang d@mlksan buruk
peﬂampllan teman- ‘{eman yang
memegang peran peniing ‘diatas
panggung dalam lakon Orde Baru ?
Adakah ‘pilihan’ skenaﬂo lain; bila
Tuhan® Yang Maha Pengassh lagi
Penyanyang meridoi memutar wakiu
kembali. Tiada sesal yang tiba
duluan ataukah bebal memadt
pmhan '

“Naked Power” Kjranya suatu
karun;a Ketika ABRI -menerima
embanan fungsi sosial polzt[k Ketika
dunia semakin ingin damai,
kepentngan kemanusiaan semakin
meningkat, sebanding® bahkan
adakalanyamelebihi kepentingan
nasional. Sungguh tidak etis dan tidak
bermotal, bila’ Tentara ‘Rakyat
menggunakan senjata telanjang na-
ked power bedit dan'sangkur kepaca
rakyat. Jangankan ditujukan kepada
rakyat bangsa-lain, apalagi-kepada
rakyat sendiri. Demikian pula,
peristiwa 17 Oktober 1952, di mana
senjata-telanjang dihadapkan ke
Istana Negara, tentulah dipandang

Do .:' 5
;_d|suiradan oleh ABRi berakh;r %rag_;s_ _telanjang,

-kekuatan Hankam

< TENTARA DALAM. NEGA_R};’ .

‘menerima warisan embanan sebagat
kekuatan sosial. polmk karena
dengan ‘embanan iersebut ABRI
-dapai’ keluar dalam tugas membina

cian memehhara stabilitas. nastonal
tanpa harus menggunakan sen}ata N
embanan sebagaz_-

Seharusnyalah Dw:fungs:ABF%i
merupakan ;awaban tepat bagi
dunia tentara-dunia -militer yang
sedang menghadapl keadaan yang
dilematis. ‘Pada* saat eskalass
ancaman - dalam ‘negeri’ telah
melampaui kemampuan dari aparat
yang mengemban fungsi penegakan
hukum, maka -tentara harus
menghadapi eskalasi ancaman yang
para ée%akunya adalah rakyat sendiri.
Maka dunia. tentara menghadapi
ancaman yang-saat ini berkembang
dengan sebutan unconventional miti-
tary threat atau nontraditional military
threat. Tentara di berbagai dunia
menghadapi musuh yang berupa
huru-hara dan kerusuhan masal;
yang = bukan - seperti  yang
digambarkan sebagaimana teriulis di
dalam dokirinnya di dafam the enemy
book. Kepentingan kemanusiaan;
yang kemudian‘mencuat dengan isti
hak asasi manusia, telah mampu
mengangkat tindakan tentara yang
menggunakan kekuatan senjata
terhadap rakyat sipil menjadi opim
dunia yang negatif.

Perlstxwa Tian Anmen sampar k ini

SendEgaT pengalaman yang jangan
terulang. Sungguh suatu karunia
yang:pantas disyukuri, ketika ABRI

o4

masin sering diangkat menjadi.
agenda politik oleh Amerika dalam
pertemuan dengan Cina.
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; =F_?-:.eﬁj'__b_ént_aian derhadap 56 orang

- warga sipil di Waco, Texas, Amerika

- Serikat,'oleh Tentara setempat, men-
o jadi bevita utama berhari-hari di CNN.
nstuwa_anarkl di-Albania, menjadi -
L lah yang - rumit-bagi Tentara
- ':_--_{'Perancus Jerman; dan Haliz yang
~wakan membanau yuntuksmeredam.

: Penstlwa Albania kini ber kembang di

- Dengan embanan fungsi-sosial
-politik, maka ABRldapat keluartanpa
membawa senjata telanjang, tanpa
kekuazaﬂ Hankam, dalam meng-
,b_adapl berbagal gejolak sosial.
Dengan demikian maka pendekatan
keamanan yang-diselenggarakan
oleh-ABRI| akan tetap dalam balas
kepentingan:-kemanusiaan, dan
terhindar dari pelanggaran hak asasi
-manusia. ... -Kemudian - - dalam
penyelenggaraan embanan fungsi
~sogial politik tersebut, haruslah dalam
tatanan: sistem- politik- yang tetap
menjagadan menegakkan asas-asas
demokras; ' - s

'Di ~mana letak kesalahan
penerapara Dwn‘ungss ABRI 7 ABRI
mencnptakan ujung tombak kembar
dalam meng@mban Dwn‘unga
mengemban kekuatan Hankam
dan kekuatan Sospoi. Sewakiu
reorganisasi ABRI tahun 1984,
kepada Pangab diberikan wadah
pemikiran yang akan -membantu
Pangab dalam mengemban
Dwitungsi ABRI, wadah tersebut

“wakiu itu, bahwa pemikiran kedua |

embanan fungsi tersebut diharapkan

‘dapaimengalir ke segenap komando
jajaran ABRI,»namun bukan dalam
‘bentuk dan wujud wadah organisasi..
Kakau diwujudkan dalam bentuk
sorganisasi. bukan pemzk:ran saja_””-

- makakemudian akan menuntut-
. terpenuhinya elemen-elemen militer,
yaitu-dokirin, rekruitmen, peratatan =

- senjata,dan anggaran, yang terpisah

dan berialan sendiri-sendiri.

“Ketika Korem dan Kodim juga

-memitiki-organ:Sospol, maka ABRI

ielah menciptakan ujung tombalk
kembar. Kedua- ujung tombak
tersebut masing-masing mengatur

~sendiri elemen-elemen militer yang

dibutuhkan. Karena -itu bila suatu
mata raniai komando kurang memiliki

“kemampuan kKendali yang diperiu-
-kan, baik yang tangible maupun yang

in-tangible, maka unjung fombak
kembar tersebut sering keluar
bersamaan, berebut prestasi dan
lahan. Benturan'keduanya membuat
masyarakat menjadi tertekan dan
terdesak. Seyogyanyalah bahwa
pemikiran dan penalaran Pangab
dalam mengemban Dwifungsi,
méengalir dalam pemikiran dan
penalaran para komandan teritorial,
tetapi bukan diwujudkan dalam
bentuk organisasi konkrit yang

terpisah dan memiliki dan mengatur

glemen- eiemeﬂ miiiter sendisi-sendiri.

Nifai-ni lax TN yang mewanskan

ddaran-®asunm Kepald St o
dan Kassospol Kepala Staf Sosial
Politik. Suasana batin yang tersirat

erriaEnarn bEUdgdl Rekuatarmsosial
poliik dalam makna yang luas,
kemudian berubah dan menyimpang
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;:memacil kekuatan soaal polmk dalam:

| arti sempit U;ung tombak kembar,

| -;__:;-:terutama u;ung tombak sosial pol ik,

dimanfaatkan hanya LNtk kepen—

'”‘_ukeesnya :
epeniingan: memenangkan Pemx%

“tertentu, dan-ABRI tidak-mampu
menjaga iarak: yang sama’ i:erhadap
":'.segenap kekuaian sossa] polmk yanm
ada. et T s
e ;;A-p_ak_ah' m-emang ::'demékian' naif
“pemikiran-ABRI ? Apakah tanpa nalar
“yangrdapat diterima-akalsehat. ?
‘Untuk dtuocperiuckita Ciengok
‘kebelakang; Pelita demi Pelita sejak
~awal 1978.-Kita - ingat betul bahwa
diperlukan proses panjang, perlu tiga
Pelita: perlu 15 tghun, 'sehingga
semua kekuatan organisasi.sosial
politik.:mau menerima Pancasila
sebagai satu-satunya asas dalam
bermasyarakat, ‘berbangsa dan
bernegara.-ABRI-iidak akan pernah
kompromi untuk yang satu-ini. ABRI
akan:selalu di garis depan-untuk
membela dan mempertahankan
Negara Kesatuan Repubiik Indone-
sia yang berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945, ABRI tentu ingin menjaga
jarak yang-sama dengan mitra-miira
yang seperjuangan- untuk me-
wujudkan  .cita-cita . -.nasional.
Sebaliknya ABR] akan menjaga jarak
yang berbeda dengan mitra-mitra
yang berbeda cita- Cita

:z-:zmgan polltlk .-prakhs.-'--E'mbanan

-émenangkan suatu: goiongan_

'Tuhan

| TENTARA DALAM 'NEQA}{A

-..;;.oleh hal- hal yang negatsf Opsm yaﬂg
..3b@rkembang sudah sukar untuk
“mampusmelihat yang posmf dari
TABRI
‘banyak yang neganf sehsngga su kar
“rmenguak vang positif-2: Masaiah: ini
: %jf-ﬁharus%ah mendapat tempat pertama
3 _da]am upayakajt ulang agar niatbaik
lintuk mengalah tidak terjebur ke

Apakah benar- demlkian

tempat salah

“Kalau kebenaran dalam. rido
teguh hat: Pak Dirman
dapat diulang. Kalau kebénaran

‘meragukan; niat mengalah dapat
‘dikedepankan.

Kalau WUJUd
wadah embanan Sospol memang
menyimpang, segenap organ Sospol
sebaiknya dihapuskan. Pengabdian
dalam.mengemban peéran sosial
politik tetap dilanjutkan, tanpa wadah
dan dekorasi Dwifungsi yang telah
menjadi hujatan: ABR! memang
sedang dihujat, dan ABRI cukup

dewasa uniuk tidak malu mengalah.

Namun demikian ABR! tetap
mengemban tugas pokok yang sarat
dengan muatan politik, vaitu
kelangsungan hidup bangsa dan
negara : merdeka, bersaiu dan
berdaulat, serta melindungi segenap
bangsa dan seluruh tumpah darah

mma KELUAR DAR_@% ABRI

_Men.gapa__Poi.ri masih diper-
tahankan di dalam ABRI ? Polisi itu
Sipil bukan Tentara. Kekeliruan dan

| Ry ol
S L=t nt.,nu;) uulbliul’\ail

- SED ri- 3 l-ﬁh r‘!ilﬁml =
N:—'?m; 2 {9 =) 3 araE-elh

Gepan hal hal posmf dari ABRI sukar
mendapat tempat, telah tertimbun
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ABRI telah memanfaatkan Poli untuk
memasuki kehidupan sipil, untuk
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' .'-_.'_:-'3meies‘tar|kan Dwﬁunga Po!n sebagal

ABRI kalena l_tu atanan hukizm ‘i[dak
_a’pa_z* _ Sama saja
bohong, pe’myataan Paﬂgab bahwa

. Palri dikeluarkan dari ABRI tetapi

 - tetap di bawah Dephankam padaha%
o angab juga merangkap sebaga
.".Z;:-:Menhankam ¥ L N A

: Kalau hUJatan l‘iu daiang dar! para
tokoh pakar ‘sipil 'yang -anti ABRI,

kiranyarmasin:dapat dimaxlumi.

siletapl: %xlranya periu tanggapan ballk

“syang dingin tetapi secara serius bila
"hUJatan itur datang juga dari Senior
+ABRIy yang pernah duduk pada
jabatan tinggi. :

vt Bilaooopikiransdelah o bisa
mendinginkan hati, bila nalar akal
sehat: telah ‘kKembali, sebenarnya
tidak sukar membedah :organisasi
ABRI, bahkan:organisasi Angkatan
“Bersenjata. secara universal. Anak-
anak ABRI, satuan-satuan:dalam
keluarga ABRI masing-masing
memiliki organ-organ yang lengkap,
'kepala badan kaki tangan jantung
“pard- -paru sendm sendiri, mereka
bukanlah kembar Siam, yang
'pem sahannya perlu opera& Sepertl
telah disampaikan “di | depan
organisasi ABRI disusun berdasar
tetrahidron. Setiap bag|an Batalyon-
Armada Skuadron, dapat dulepas
dicopot, digeser dan diganti; dengan
prosedur yang sangat mudah. Suatu
Batalyon dapat dilepas dan kemudian

'aparat Aukum-telah dikébiri olen

i '.Hu Batalyon apalagl suatu Angkaian
- 'suatu Poln }angankan mmggu depan
' :har :

! Kaiam Pangab meiepas 'F’airt han

ni, balk dari jajaran: ABRI maupun
jajaran: Dephankam apakah:Pangab
.;._dapa‘t dikatakan:bertanggungjawab. .-
I\/lasalahnya adaiah apakah Pangab

-tidak melanggar: tatanan hukum

yang ‘beriaku, melanggar UU yang

masih berlaku. Apakah Poiri dilepas

tanpa ditempatkan pada salah saiu

suprastrukiur dalam tatanan negara.
- Suprastrukiur yang akan:menerima
bukanlah bawahan, Pangab, tentu
suprasiruktur ditanya dahulu apakah
‘mau menerima,: Hal tersebui perlu

dilakukan, karena sudah diluar
kewenangan Pangab, agar tidak
akan dihujat dibelakang hari nanti.
Bukan sekedar mengirim kue ke

'tetangga Ya kalau 1I:(—:‘tr;mgga merasa

dikirimi kue ulang tahun yang enak.
siapa tahu tetangga berp:knr lain,
memandang lain, yang serba negatif.
kiraman kue dmhat sebagai

‘membuang hmbah Pangab memang

sedang da_lam pOSISi terpojok, ber-
buat baikpun dipandang salah. Opini
yang sedang berkembang saat ini
tetap saja akan melihat'penjelasan
tersebut sebagai suatu upaya
rekayasa -dan upaya defensif yang
ingin pembenaran diri pihak ABRI,
seialu d;hhat dari opml negatif. =~

Berblcara fentang Tentara dalam
Negara, yang sudah ada sejak

ditempatkan sebagai Satuan Garuda
yang berada dibawah Komando
Pasukan Pardamaian Internasional.

‘masyarakat-membeniuk negara,

tentu ingin pula tahu sejak kapan
Negara punya Polisi. Pada zaman
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_danulu,: Zaman kerajaan sebelum
““Napoleon, & kepentlngan
© keamanan yang. _'mbars Raja
dlse!enggarakan aleh Tentara.
“Teniara ‘adalah ‘alat kekuasan Raja
“lntuk menegakkan negara, untuk
“merdeka; bersatu dan berdaiilat,

“‘hahkan.untuk adil-dan makmur, -
-memlilk; piranti Ideologi Negara yang

‘kemudian dituangkan ke dalam
dokirin dan undang-undang, di mana

Smenurut vist F%a}a Ucapan Raja

“adalahhukum; dan Tentara tentara
“bayaran.adalah penegak hukum.
“Tugas Tentara tidak hanya perang,
tidak: “hanya. ‘mempertahankan
kemerdekaan dan kedaulatan ne-
'gara ‘tetapi kelangsungan: hldup
‘bangsa dan negara-dalam ari luas.

‘Tentara juga untuk menarik pajak dan’

. mengadili 'yang meilanggar ‘hukum
Raja. Tentara pada. zaman: ity
‘metaksanakan isegenap fungsx
Keamanan nasional: s :

L Pemlklran dan penalaran untuk
membagl Tung3| fungsi kea“nanan
nasional dlacu dan diawali oleh
pemkaran c:lan penaiaran Napoleon
yang. dltuangkan ke dalam Code
Civil dan Code. Penai. Sekarang
'”yang berlaku secara uni iversal,
.keamanan rmstona% dibagi ke. dalam
empatrungg yaitu : (1) keselamatan
bangsa,.{2) periahanan negara, (3)
-penegakan hukum dan ketertiban
umum, . .dan (4) perlindungan
masvyarakat. Masing-masing fungsi
memiliki piranti.dan sarana bagi pe-

-ketertiban umum.

TENTARA DALAM NEGARA

 ke.dalam Konstitusi.atau UUD
_Sarana yang digunakan adalah
_ﬁ:segenap kelembagaan. dan institusi
-yang diatur dalam. konst;tusn yang
‘mencakup segenap aspek aspek
_kehidupan bangsa._ -

“Fungsi - Periahanan Negara

keduanya menjadi landasan dalam
merumuskan politik dan strategi

~pertahanan negara. Sarana yang

digunakan adalah Tentara, yang
disusun dalam suatu sistemtentara
berdasarkan rumusan doktrm dan
undang-undang. :

Fungsi Penegakan Hukum dan
Ketertiban Umum memiliki
piranti berupa segenap peraturan
perundang-undangan yang mengalir
dari konstitusi sebagai dasar negara.
Sarananya adalah segenap aparat
penegak hukum dan 'aparat

Fungsz Perimdungan Masya-
rakat memiliki piranti Rasa
Kesetiakawanan Sosial .dan
Kesadaran terhadap Lingkungan
Hidup yang dituangkan ke dalam ber-
bagai {atanan dan ketentuan yang
tersurat dan tersirat. Sedangkan
sarananya adalah Satuan Linmas
yang sekarang masih bernama

nyelenggaraan  fungsi-ungsi  {ncin vang terdir dari - Badan SAR,
tersebut. . PMI, Pemadam Kebakaran, LSM,
Fungm Keseianiatar ﬁdngsa Ruran - Sariy, ™ PantAsURaT,

memiiiki piranti berupa Falsafah
Bangsa vang kemudian dituangkan
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Lembaga Pemasyarakatan, dan lain
sehagainya.




-Berangkat dari.pemikiran Napo-

o Ieon Tentara yang semula mengurusi
" segenap fungsi Keamanan Nasional,
~ kemudian dipikirkan bahwa: Tentara
~odidakosdaglh omengurusi. fungsi
PR Penegakan Hukum.dan Ketertiban
e Umuimes
N ':__:._Masyarakat Tentara sebagai-sarana
" Pertahanan Negara bagi-kelang-
.sungan-hidup. bangsa dan negara,

--serta. Per!mdungan

akan - jebih .diperlukan dan.lebih

- -_bermamaat bila dilibatkan ke dalam
-fungsi. Keselamatan ‘Bangsa vang

sarat dengan muatan_polltik Dari
pemikiran i, yang semula politik

"'dengan strategi te{pzsah polmk

urusan snpn dan strategi urusan

_mlilter kemudian menjadi terpadu.
_Pemlk;ran semakm berkembang
_sejaian dengan perkembangan di

mana aniara perang dengan damai

_;uga semakm sukar di pasahkan

Bagazmana_ perkembangan
Tentara dalam Negara di Indonesia ?
K|_ta_s_l_m.ak_saja selama era Orde

Baru, selama tiga dekade terakhir.

Seperti disampaikan.di atas bahwa
piranti yang mengatur adalah doktrin

dan. undang-undang. Piranti yang

mengatur tatanan..pertahanan
keamanan negara saat ini dituangkan
ke 'dalam ~ rumusan  Doktrin
Hankamneg dan UU No 20/ 82. Dari
kedua rumusan iersebut terkesan
bahwa semua fungsi  Hankam
pertahanan keamanan menjadi urusan
dan tanggungjawab ABRI. Hal
tersebut di satu sisi mengakibatkan
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terhadap masalah Hankam. Segala
halvang berbau Hankam dliempar ke
ABRL :

' Bagaif’r&ahé"ka:itahhyié"'d'ér}gaar'i

Polr, yang akan lepas dari ABRI ?
Dalam” mengatur penyelenggaraan

Hankam, kedua- piranti. doktrin dan
uu, membagx dua upaya yaztu upaya
pertahanan dan upaya keamanan.
Upaya pertahanan-untuk meng-
hadapi. musuh atau ancaman dari
luar, sedangkan upaya keamanan
untuk menghadapi musuh atau
ancaman dari dalam negeri. Secara

|mp§|sri dltangkap bahwa musuh dari

luar akan dihadapi oleh Tentara, dan

musuh dari dalam akan dihadapi oleh
Polri yang didukung oleh Tentara.

- Untuk menghadapi musuh atau

ancaman dalam -negeri, - kita
mengenal konsep Keamanan Dalam
Negeri dan konsep Keamanan
Ketertiban Masyarakat. Piranti keras
atau-sarana uniuk penyelenggaraan
Hankam-sesuai doktrin dan UU,
dibagi dalam empat komponen, yaitu:
Ratih, ~~ABRI, Linmas, dan
Pendukung. Bagaimana pembinaan:
pembangunan dan penggunaan,
komponen-komponen iersebut
dalam menghadapi spektirum
ancaman, akan diatur dalam undang-
undang.yang sampai sekarang belum
diterbitkan. Kiranya justru bersyukur
pahwa jabaran UU No 20/82 belum
diterbitkan.  .Dengan. meljhat
perkembangan yang memerlukan

emiiyaran ABRTenjadi erat garrd
sisi lain lembaga dan instansi di fuar
ABRI kehilangan tanggungjawab

£ P A ek 1o K TS ST RSN e | H A
TATU TGO MMILIT 16, 1 Idingd,. RS UL }..‘IICT.I i
yaitu Dokirin Hankamneg dan UU No
20/82 kiranya perlu penysmpurnaan
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Refarmaa mengandung hak:kat
perubahan dengan ' makna
perubahan yang lebih baik dari
sebe!umnya dalam” menghadaps
masa depan Untuk ‘memahami
__ -_pem:kwan dalam upaya reformasi
ABRI, k|ranya perlt kita® simak
pengetahuan tentang bagaimana
ﬂmembangun suatu Tentara dalam
_Negara. Ada empat elemien utama
kalau ingin membarigun Tentara yaitu :
(1) doktrin, (2) rekruitmen; (3)
peralatan senjata, dan {4} anggaran.
Tentara, Militer, Angkatan Perang,
atau ‘Angkaian Bersenjata, nyaris
peka nyaris sensitif dalam mengelola
empat elemen tersebut. Tentara tidak
ingin ~ada orang luar’ yang
mencampun Orang fuar tidak berartl
semua yang bukan Tentara, semua
yang Szpﬂ Bisa saja yang Sipil diang-
gap orang dalam bila memang
memahami dan menghayatl ke-
hldupan Tentara, kehidupan Militer,
yang kemudian dlakw sebaga; orang
dalam. : :

Doktrm Men]adl Eandasan jiwa
semangat dan tekad Tentara.
Mengalir darl ideologi negara,
mengalir darl pandangan bangsa
tentang perang dan damai, mengalir
dari  endapan . pengalaman
perjuangan yang berupa nilai-nilai
yang masih relevan dalam
menghadapi tantangan masa depan.
Dengan berbagai acuan tersebut
disusun sistem tentara beseria
segenap komponen-komponennya.

" TENTARA DALAM NEGARA

'pokok pokok pembmaan dama; dan
penyelenggaraan’ perang. Rumusan
doktrin akan menjadu acuan dan
‘mendasart bagi rumusan undang~
' undang, bukan sebahknya '

Hekrwimen I_ni masalah

:manuSia elemen utama Tentara the

man behind. Ihe gun. Tentara. mencari
masukan .sendiri, .dengan - persya-
ratan yang ditentukan oleh Tentara.
Bisa terkait dengan pendidikan
umum, tetapi pendidikan militer.diatur
oleh Tentara sendiri, baik jenjang
bertmgkatnya kurikulum dan tolok
ukurnya. Klra_nya k_urang tepat
kebijakan Pimpinan ABRI yang
mensyaratkan pendidikan kesar-
janaan yang diselenggarakan diluar
Tentara dengan karier Perwira, dapai
berakibat bias dalam pengabdian dan
merit system. Berbagai negara
mengatur dan memberi wewenang
kepada Lembaga Pendidikan Militer
untuk gelar kesarjanaan di- mana
pengetahuan militer sudah diakui
sebagai ilmu. Di Indonesia masih
menjadi ganjalan, bahwa iimu militer
belum diakui eksisiensinya sebaga:
ifmu. llmu militer masih dianggap
sebagai art, bagian dari ilmu sosial.

‘Peralatan Senjata. Tentara yang
paling tahu peralatan dan senjata apa
yang tepat bagi dirinya. Dengan
kemajuan perkembangan ilmu-dan
teknologi, industri strategik
pertahanan dapat dikerjakan diluar
Tentara, tetapi requirement tetap oleh

rekuatan yang dibangun harus jelas
siapa yang mengendalikan dan
bertanggungjawab. Dokirin mengatur
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Tentara. Panglima ABRI vyang
menentukan postur kemampuan dan
kekuatan, tetapi jenis dan kualitas
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| peralatan dan senjata ditentukan oleh
 Angkatan, Sebagal. pengguna
_'__:'Panghma ABRI bisa-menentukan

~kemampuan-dan. kekuatan yang

“dibutuhkan, akan fetapi- penyiapan
o ;kemampuan dan kekuaian adalah

lwewenang Kepala Staf: Angkatan._

~Panglima. ABRI menentukan_"

politik dan strategi penggunaan
kemampuan, tetapispembangunan’
kemampuan menjadi fanggung-
jawab Kepala Staf Angkatan.

Anggaran. Pemerintah bersama
DPR menentukan APBN, termasuk
anggaran belanja Tentara. Tetapi
pelaksanaan anggaran beseria
dananya diselenggarakan oleh
Tentara sendiri. Tentara memiliki
pejabat pemegang keuangan se-
bagaimana pejabat bendaharawan
dari Departemen Keuangan. Dalam
pengaturan gajih sebagai bagian dari
perawatan militer, ada suatu hal yang
secara prinsip harus diluruskan, yaitu
hahwa status Prajurit ABRI
disamakan dengan status PNS
Pegawai Negeri Sipil. Mungkin hal
tersebut dianggap kecil, tetapi kita
tahu bahwa suaiu penyimpangan
biasa berawal dari hai-hal yang kecil.

Masalah di atas tentang empat
elemen utama Tentara disampaikan
secara lugas. Hal ini perlu karena
pemahaman tentang ilmu militer
semakin menurun, baik di dalam
tubuh ABRI sendiri apalagi di luar
ABRL.

mereformasi ABRI ?-Mengulang apa
yang telah: disampaikan. di.atas,
crganisasi Tentara yang tetrahidron
mengandung ciri wholeness, self-
regulation, dan self z‘ransformasron _
yaitu _mampu dengan * cepat

menyesualkan dan. mengubah giri

embanan baru

“Namun demlklan tidak® berart
bahwa ABRI tidak memerlukan
baniuan dari iuar. Konsuitan ahli dari
luar dapat berguna, dan ABRI harus
memanfaatkan perkembangan ilmu
dan teknologi yang berkembang
pesat di luar ABRI. ABRI harus dapat
belajar dari pengalaman orang lain,
bahkan belajar dari negara lain, agar
mendapat bahan banding dan
mengembangkan wawasan. Tetapi
ABRI harus sadar bahwa int skenario
cerita tentang Tentara di Tanah Air,
skenario cerita Tentara di Indonesia
hukan skenario cerita Tentara di
Amerika atau Eropa. ABRI harus
menyadari akan jatidirinya, dengan
latar belakang sosiohistorik
perjalanan sejarah perjuangan
bangsa indonesia penghuni
Nusantara ini.

Reformasi harus dilakukan
dengan segera, krisis bangsa dan
negara menuntut tanggungjawab dan
pengabdian ABRI. Tetapi reformasi
tidak boleh buru-buru, dalam arti
memburu wakiu tanpa kewaspadaan
yang dapat menimbuikan kealpaan
dan.kekhilafan yang justry menjadi

i“\}JCZr\O.Is I““\l..)n{ ERE=R AN "aw
formasi dirinya sendiri? Ataukah
memeriukan organ lain untuk

lebih buruk. Reformasi diselenggara-
kan dengan hati dingin, tanpa
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dibebani hujatan dan gugatan yang
kebabiasan. karena ABRI memang
sadang terpo ok Cimmaimen

N Bukaﬂ pertama kali ABR% ierpOJok
dan d;pojokkan tetap; sejarclh
memberl pela;aran hahwa ABRI

“menjadi besar. dewasa dan’ semakin
kuat justru karena. berbaga; tekanan
baik dari luar maupun dari dalam. itu

semuatergantung dari keyakinan dan

TCUTENTARA DALAM NEGARA

kemampuan intemai dalam diri ABRI
sendirt: Kalau kebenaran dijalanyang
diridoi Tuhan YME; maka ABRI harus
yakin ‘akan mampu ‘melakukan
reformasi dirinya, dan akan kembali
semdkm menjadl ‘besar, kuat dan
mampu mengabdnkan diri nya bag;
tugas . bangsa dan _ negara
!nc%oneSIa ; & = h
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